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PENGARUH SUBTITUSI BOTTOM ASH TERHADAP PASIR DAN FLY
ASH TERHADAP SEMEN PADA CAMPURAN BETON

Yudhistira Setiawan®, Mira Setiawati®, Verinazul Septriansyah*

INTISARI

Yudhistira Setiawan/112020048/Subtitusi Bottom Ash Terhadap Pasir Dan
Fly Ash Terhadap Semen Pada Campuran Beton/Teknik Sipil.

Penelitian ini merupakan penelitian beton dengan menggunakan subtitusi
bottom ash terhadap pasir dan fly ash terhadap semen pada campuran beton.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan beton dengan
mengurangi penggunaan pasir sebesar 0%, 10%, 20%, 35%, 40% yang disubtitusi
dengan bottom ash dan fly ash 10% pada campuran beton.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan total benda uji 45
sampel, benda uj terdiri atas beton normal + bottom ash 10%, 20%, 30%, 40%
sebagai bahan substitusi pasir dan fly ash 10% sebagai subtitusi semen pada
campuran beton. Setiap variasi campuran beton dibuat 3 benda uji, benda uji yang
digunakan adalah kubus dengan ukuran 15 cm x 15 cm. Uji kuat tekan dilakukan
di umur 7, 14 dan 28 hari.

Persentase campuran Substitusi bottom ash terhadap pasir dan fly ash
terhadap semen tertinggi setelah disubtitusi dengan beton normal adalah pada
campuran dengan 10% Substitusi bottom ash terhadap pasir dan 10% subtitusi fly
ash terhadap semen. Dapat disimpulkan bahwa subtitusi bottom ash10% dan
subtitusi fly ash terhadap semen 10% menghasilkan kuat tekan beton teringgi
yang memenuhi kuat tekan beton yang direncanakan K250 sebesar 264,37kg/cm2.

Kata Kunci : Bottom ash, fly ash, beton, kuat tekan beton
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THE EFFECT OF BOTTOM ASH SUBSTITUTION ON SAND AND
FLY ASH ON CEMENT IN CONCRETE MIXTURE
Yudhistira Setiawan® , Mira Setiawati?, Verinazul Septriansyah ®

ABSTRACT

Yudhistira Setiawan/112020048/Substitution of Bottom Ash for Sand and Fly
Ash for Cement in Concrete Mixture/Civil Engineering.

This study is a concrete study using bottom ash substitution for sand and
fly ash for cement in the concrete mixture. The purpose of this study is to
determine the compressive strength of concrete by reducing the use of sand by
0%, 10%, 20%, 35%, 40% which is substituted with bottom ash and 10% fly ash
in the concrete mixture.

This study uses an experimental method with a total of 45 test specimens,
the test specimens consist of normal concrete + bottom ash 10%, 20%, 30%, 40%
as a substitute for sand and 10% fly ash as a substitute for cement in the concrete
mixture. Each variation of the concrete mixture is made of 3 test specimens, the
test specimens used are cubes measuring 15 cm x 15 cm. The compressive
strength test was carried out at the ages of 7, 14 and 28 days.

The highest percentage of bottom ash substitution mixture for sand and fly
ash for cement after being substituted with normal concrete is in a mixture with
10% bottom ash substitution for sand and 10% fly ash substitution for cement. It
can be concluded that 10% bottom ash substitution and 10% fly ash substitution
for cement produce the highest concrete compressive strength that meets the
planned concrete compressive strength K250 of 264.37 kg/cm?.

Keywords: Bottom ash, fly ash, concrete, concrete compressive strength
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Abu terbang (fly ash) serta bottom ash adalah produk limbah yang
dihasilkan dari pembakaran material anorganik yang terkandung pada batubara
dan menjadi salah satu faktor yang bisa mencemari udara. (Yunita, 2017).
Terdapat tiga type pembakaran batubara di industri listrik yaitu dry bottom
boilers, wetbottom boilers dan cyclon furnace. jika batubara dibakar
menggunakan type dry bottom boiler, maka lebih kurang 80% abu meninggalkan
pembakaran menjadi fly ash dan masuk pada corong gas. Apabila batubara
dibakar dengan wet-bottom boiler sebanyak 50% abu tertinggal di pembakaran
dan 50% lainnya masuk dalam corong gas. Pada cyclon furnace, di mana
potongan batubara dipergunakan sebagai bahan bakar, 70-80 % abu tertahan
menjadi  boiler slag dan hanya 20-30% meninggalkan pembakaran sebagai dry
ash di corong gas.

Dahulu fly ash serta bottom ash diperoleh dari produksi pembakaran
batubara secara sederhana, menggunakan corong gas serta menyebar ke atmosfer.
Hal ini yang mengakibatkan masalah lingkungan serta kesehatan, sebab fly ash
hasil dari tempat pembakaran batubara dibuang sebagai timbunan. Fly ash serta
bottom ash ini ada pada jumlah yang cukup besar, sehingga memerlukan
pengelolaan supaya tidak menimbulkan dilema lingkungan, seperti pencemaran
udara, atau perairan, serta penurunan kualitas ekosistem. (Sri Prabandiyani R.W.,

2008)



Salah satu penanganan lingkungan vyang bisa diterapkan ialah
memanfaatkan limbah fly ash buat keperluan bahan bangunan teknik sipil, tetapi
yang akan terjadi pemanfaatan tersebut belum dapat dimasyarakatkan secara
optimal, karena berdasarkan PP. N0.85 tahun 1999 tentang pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3), fly ash serta bottom ash mengkategorikan
sebagai limbah B3 sebab ada kandungan oksida logam berat yang akan
mengalami pelindihan secara alami serta mencemari lingkungan. Yang dimaksud
dengan bahan berbahaya dan beracun (B3) adalah sisa suatu usaha dan atau
kegiatan yang mengandung bahan berbahaya dan beracun yang karena sifat dan
atau konsentrasinya dan atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dapat mencemarkan dan atau merusakkan lingkungan hidup, dan atau
dapat membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia
serta makhluk hidup lain. (Sri Prabandiyani R.W., 2008)

Triastuti, Yetvi Rosalita, Bambang Subiyanto (2006) Meneliti tentang
Pemanfaatan limbah padat Fly Ash dan Bottom Ash dari PT Pura Barutama
Kudus. Parameter-parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi kadar fly
ash dan bottom ash yang di gunakan untuk mensubstitusi semen dan umur benda
uji yaitu pada saat benda uji umur 7 hari dan 28 hari. Variasi kadar Fly Ash dan
Bottom Ash yang digunakan berkisar antara 10% sampai 20% dari berat semen
yang dipakai. Perbandingan campuran dasar semen : pasir berdasarkan
perbandingan berat yaitu 1 : 2,5. Berdasarkan pengujian didapatkan hasil : (1)

Kuat tekan 10% fly ash 5 kali lebih tinggi dari pada 20% fly ash sebagai



pengganti semen. (2) Penggunaan bottom ash sampai 20% tidak dapat
meningkatkan kuat tekan.
1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk merancang campuran beton
dengan pengaruh subtitusi bottom ash terhadap pasir dan subtitusi fly ash terhadap
semen serta menguji kuat tekan beton tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan beton
dengan subtitusi bottom ash terhadap pasir sebesar 10%, 20%, 30%, 40% dan
substitusi fly ash terhadap semen 10% terhadap semen.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan Bottom Ash sebagai substitusi pasir dan fly
ash sebagai substitusi semen pada campuran beton?

2. Pengujian akan dilakukan pada umur,7,14,dan 28 hari

3. Bagaimana pengaruh Fly ash & Bottom ash terhadap kuat tekan beton.

1.4 Batasan Masalah

Adapun beberapa batasan masalah agar penelitian terarah dan sesuai
tujuan, antara lain :

1. Jenis beton K 250 dengan campuran Fly Ash dan Bottom Ash di ambil dari
PLTU Banjarsari Kab. Lahat
2. Penggunaan Bottom Ash sebagai bahan pengganti sebagian agregat halus pada

campuran adalah 0%, 10 %, 20%, 30%, 40% ,terhadap volume pasir.



3. Variasi penggunaan Fly Ash sebagai bahan pengganti sebagian semen pada
campuran adalah 10%, terhadap volume semen.
4. Bottom Ash dan Fly Ash yang digunakan berasal dari PLTU Banjarsari Desa
Gunung Kembang Kec. Merapi Timur Kab.Lahat

5. Semen yang digunakan adalah semen Batu raja
6. Agregat kasar yang digunakan adalah batu Koral dari Kab. Lahat
7. Pasir yang digunakan berasal dari Tanjung Raja Kab. Ogan Ilir
1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistem penulisan yang digunakan untuk mempermudah peneliti
dalam melakukan penelitian secara sistematis sebagai berikut::
BAB | Pendahuluan

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan,
permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan.
BAB Il Tinjauan pustaka

Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang
relevan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam kajian ini akan djelaskan
mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat-sifatnya baik yang berkaitan
dengan penguujian yang akan dilakukan maupun sifat-sifat secara umum.
BAB Il Metode Penelitian

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan
penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan

alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian.



BAB IV Analisa Pembahasan.

Pada bab ini menguraikan hasil-hasil pengujian yang dilakukan dan
menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan banyak
menggunakan grafik-grafik dan table-table dalam proses analisa datanya.

BAB IV Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga

saran-saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut.

1.6 Bagan Alir Penulisan

Pendahuluan
\
Tinjauan Pustaka
f \L N

Metode Penelitian
v

Hasil dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

\

Gambar 1.1 Bagan alir penulisan
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